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MOTTO 

 

 

Salah satu pengkerdilan terkejam dalam hidup adalah membiarkan pikiran yang 

cemerlang menjadi budak bagi tubuh yang malas, yang mendahulukan istirahat sebelum 

lelah 

(MT) 

Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, karena didalam 

mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun kesempatan untuk berhasil 

(MT) 

Orang lanjut usia yang berorientasi pada kesempatan adalah orang muda yang tidak 

pernah menua; tetapi pemuda yang berorientasi pada keamanan, telah menua sejak muda 

(MT) 

Wisuda bukanlah akhir dari kewajiban kita untuk terus belajar, namun merupakan awal 

dari perjalanan kita dalam pembuktian apa yang kita dapatkan selama ini. Kita bisa 

meramalkan kecemerlangan hidup nanti dengan memperhatikan tiga hal,Yakni: Apakah 

kita memiliki ketertarikan yang kuat kepada sesuatu yang berguna, Apakah kita 

mengupayakan kemampuan terbaik untuk melakukan yang paling menarik bagi kita 

sendiri, dan Apakah kita menuangkan keseluruhan jiwa kita untuk menjadikan yang 

dilakukan kita sebagai keuntungan bagi orang lain. Kendaraan menuju keberhasilan 

adalah kerja keras. Mereka yang menolak untuk bekerja keras, karena telah menemukan 

konsep bekerja cerdas, masih akan tetap diharuskan untuk bekerja keras dalam 

kecerdasannya. Lalu, kerja keras itu membutuhkan tenaga untuk bergerak maju, dan itu 

yang kita sebut kesungguhan. Hanya memiliki semangat saja tidaklah cukup, karena 

kesungguhan adalah pembuktian dalam tindakan dari sebuah ketertarikan yang kuat 

untuk berhasil. Sedangkan yang kita sebut semangat, adalah sebetulnya kepingan-

kepingan bara kemauan yang kita sisipkan pada setiap celah dalam kerja keras kita, untuk 

mencegah masuknya perasaan-perasaan lemah dan ketertarikan-ketertarikan yang 

menjauhkan (Thauvan) 

 



HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 
 
 

Harta tidak akan berguna 
Jika kemudian kita dilupakan oleh anak-anak kita 

Bahkan, tambah tidak berguna 
Apabila hartalah yang menjadi perusak 

Anak keturunan kita. 
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